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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kebijakan pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) dalam meningkatkan fasilitas sekolah di Indonesia. Dana BOS 

merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk mendukung pembiayaan operasional sekolah, 

termasuk peningkatan fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, yang melibatkan sekolah-sekolah 

penerima dana BOS di beberapa wilayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun dana BOS 

telah memberikan kontribusi dalam peningkatan fasilitas sekolah, terdapat kendala dalam hal 

pengelolaan yang optimal, seperti kurangnya transparansi dan pengawasan yang efektif. Faktor-

faktor seperti kemampuan manajerial sekolah, pemahaman tentang peraturan penggunaan dana, dan 

dukungan dari pemerintah daerah juga berperan penting dalam efektivitas pengelolaan dana BOS. 

Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pengawasan dan pelatihan bagi pengelola dana BOS 

untuk memastikan penggunaan dana yang lebih tepat sasaran dan efektif dalam meningkatkan 

fasilitas sekolah. 

Kata Kunci: Kebijakan, Dana BOS, Fasilitas. 
 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu negara. 

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah fasilitas 

yang ada di sekolah. Fasilitas pendidikan yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan 

dan efektivitas proses belajar mengajar, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah meluncurkan 

berbagai kebijakan untuk mendukung peningkatan fasilitas sekolah, salah satunya melalui 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).1 

Dana BOS adalah program yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia untuk 

membantu pembiayaan operasional sekolah, terutama di tingkat sekolah dasar dan 

menengah. Program ini bertujuan untuk meringankan beban biaya yang harus ditanggung 

oleh sekolah, terutama untuk pengadaan fasilitas dan pembiayaan kegiatan operasional 

lainnya. Sejak pertama kali diluncurkan pada tahun 2005, Dana BOS telah menjadi salah 

satu sumber pendanaan utama bagi banyak sekolah di Indonesia. 

Namun, meskipun Dana BOS telah disalurkan ke berbagai sekolah di seluruh 

Indonesia, efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan fasilitas sekolah masih menjadi 

permasalahan yang perlu diperhatikan. Banyak sekolah yang masih menghadapi kendala 

dalam mengelola dana tersebut secara optimal. Beberapa sekolah mengalami kesulitan 

dalam merencanakan penggunaan dana, sementara yang lain menghadapi masalah dalam 

hal transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana. 

Tantangan-tantangan tersebut memunculkan pertanyaan tentang sejauh mana 

kebijakan pengelolaan Dana BOS dapat memberikan dampak positif dalam peningkatan 

fasilitas sekolah. Pengelolaan yang kurang efektif dapat menyebabkan dana tidak digunakan 

 
1 Hidayat, R., & Sari, D. (2021). "Efektivitas Pengelolaan Dana BOS dalam Peningkatan Fasilitas 

Pendidikan di Sekolah Dasar." Jurnal Manajemen Pendidikan, 14(2), h. 87-95. 
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dengan baik, yang pada gilirannya menghambat pencapaian tujuan program ini. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan evaluasi terhadap kebijakan ini untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan dana BOS.2 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan pengelolaan Dana 

BOS dalam meningkatkan fasilitas sekolah di Indonesia. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan dana BOS, serta kendala-

kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam memanfaatkan dana tersebut. Dengan demikian, 

hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

keberhasilan dan tantangan yang ada dalam implementasi kebijakan ini. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi 

pemerintah dan pihak terkait dalam rangka meningkatkan efektivitas pengelolaan Dana 

BOS. Diharapkan dengan adanya evaluasi ini, kebijakan pengelolaan dana BOS dapat lebih 

optimal dalam mendukung peningkatan fasilitas sekolah, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 

menganalisis efektivitas kebijakan pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

dalam meningkatkan fasilitas sekolah. Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah dasar 

dan menengah yang menerima dana BOS di beberapa wilayah di Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan memilih sekolah-

sekolah yang telah menerima dana BOS minimal selama dua tahun dan memiliki 

pengalaman dalam pengelolaan dana tersebut. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada kepala sekolah, staf administrasi, serta pihak terkait lainnya yang terlibat 

dalam pengelolaan dana BOS di masing-masing sekolah.3 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat efektivitas pengelolaan dana BOS dalam meningkatkan fasilitas 

sekolah. Selain itu, analisis regresi juga digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan dana BOS, seperti kemampuan manajerial 

sekolah, pemahaman terhadap regulasi penggunaan dana, dan dukungan dari pemerintah 

daerah. Penelitian ini juga akan melakukan analisis terhadap kendala-kendala yang dihadapi 

oleh sekolah dalam menggunakan dana BOS, serta memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan kebijakan pengelolaan dana BOS di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PEMBAHASAN 

1. Pengertian Dana BOS 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program yang diluncurkan oleh 

pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk membantu pembiayaan operasional sekolah, 

terutama di tingkat sekolah dasar dan menengah. Program ini dimulai pada tahun 2005 dan 

bertujuan untuk mengurangi beban biaya yang harus ditanggung oleh sekolah, sehingga 

sekolah dapat lebih fokus pada peningkatan kualitas pendidikan tanpa terkendala oleh 

masalah pendanaan. Dana BOS digunakan untuk mendukung berbagai kebutuhan 

operasional, seperti biaya pengadaan alat-alat pendidikan, perbaikan fasilitas, serta 

pembiayaan kegiatan belajar mengajar lainnya.4 

 
2 Hidayat, R., & Sari, D. (2021). "Efektivitas Pengelolaan Dana …, h. 87-95. 
3 Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta. h. 66. 
4 Muhibbin, S. (2012). Psikologi Pendidikan. Remaja Rosdakarya. h. 102. 
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Dana BOS disalurkan secara langsung ke sekolah-sekolah yang telah memenuhi 

syarat yang ditentukan oleh pemerintah. Setiap sekolah menerima dana sesuai dengan 

jumlah siswa yang terdaftar, dan dana tersebut harus digunakan untuk keperluan operasional 

yang mendukung proses belajar mengajar. Penggunaan dana BOS diatur dengan ketat oleh 

pemerintah untuk memastikan bahwa dana tersebut digunakan sesuai dengan 

peruntukannya, yaitu untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan fasilitas sekolah. 

Pengelolaan dana ini harus dilakukan secara transparan dan akuntabel agar dapat 

memberikan manfaat yang maksimal bagi sekolah.5 

Meskipun Dana BOS memiliki tujuan yang baik dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, pengelolaannya sering kali menghadapi tantangan, seperti kurangnya 

pemahaman tentang regulasi penggunaan dana, keterbatasan kapasitas manajerial di tingkat 

sekolah, dan masalah transparansi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi 

terhadap pengelolaan Dana BOS agar dana tersebut dapat digunakan secara efektif dan tepat 

sasaran, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan fasilitas dan 

kualitas pendidikan di Indonesia. 

2. Tujuan Dana BOS 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) memiliki tujuan utama untuk mendukung 

pembiayaan operasional sekolah, terutama di tingkat pendidikan dasar dan menengah. 

Program ini bertujuan untuk mengurangi beban biaya yang harus ditanggung oleh sekolah, 

sehingga sekolah dapat lebih fokus pada peningkatan kualitas pendidikan tanpa terkendala 

masalah pendanaan. Dengan adanya Dana BOS, diharapkan fasilitas pendidikan dapat 

diperbaiki dan proses belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif. Tujuan utama Dana BOS 

adalah sebagai berikut:6 

a. Meningkatkan Kualitas Pendidikan: Dana BOS digunakan untuk mendukung berbagai 

kebutuhan pendidikan, seperti pengadaan alat-alat pembelajaran dan bahan ajar yang 

berkualitas. 

b. Memperbaiki Fasilitas Sekolah: Dana ini digunakan untuk perbaikan dan pemeliharaan 

fasilitas sekolah, seperti ruang kelas, perpustakaan, dan fasilitas olahraga. 

c. Mengurangi Beban Biaya Orang Tua: Dana BOS bertujuan untuk mengurangi biaya 

yang harus ditanggung oleh orang tua siswa, terutama dalam hal biaya pendidikan dan 

operasional sekolah. 

d. Mendukung Kegiatan Belajar Mengajar: Dana ini digunakan untuk mendanai berbagai 

kegiatan yang mendukung proses pembelajaran, seperti pelatihan guru dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Meningkatkan Akses Pendidikan: Dengan bantuan dana ini, diharapkan lebih banyak 

siswa dapat mengakses pendidikan berkualitas tanpa terkendala biaya. 

Kesimpulannya, Dana BOS merupakan langkah strategis pemerintah untuk 

memastikan bahwa setiap sekolah, terutama di daerah-daerah yang kurang berkembang, 

dapat memiliki fasilitas dan sumber daya yang memadai untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, serta memberikan kesempatan yang lebih baik bagi siswa dalam mengakses 

pendidikan yang layak. 

3. Pentingnya Pengelolaan Dana BOS yang Efektif 

Pengelolaan Dana BOS yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa dana 

yang diterima oleh sekolah dapat digunakan secara optimal dan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Dengan pengelolaan yang baik, Dana BOS dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan, seperti renovasi ruang kelas, pengadaan alat 

 
5 Mulyasa, E. (2017). Manajemen Berbasis Sekolah. PT Remaja Rosdakarya. h. 112. 
6 Nasution, S. (2014). Manajemen Pendidikan. Bumi Aksara. h. 84. 
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pembelajaran, dan memperbaiki sarana dan prasarana sekolah lainnya. Hal ini pada 

gilirannya akan mendukung proses belajar mengajar yang lebih baik, menciptakan 

lingkungan pendidikan yang nyaman, dan membantu meningkatkan hasil belajar siswa.7 

Pengelolaan yang efektif juga memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam 

penggunaan dana, sehingga dapat mencegah penyalahgunaan atau ketidaksesuaian 

penggunaan dana dengan tujuan yang telah ditentukan. Sekolah yang memiliki sistem 

pengelolaan dana yang baik dapat merencanakan dan memprioritaskan kebutuhan mereka 

dengan lebih tepat, sehingga dana yang diterima dapat digunakan secara efisien dan efektif. 

Selain itu, pengelolaan yang baik juga memungkinkan sekolah untuk memenuhi standar 

yang ditetapkan oleh pemerintah dalam hal penggunaan dana BOS, yang pada akhirnya 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program ini. 

Sebaliknya, pengelolaan yang tidak efektif dapat menghambat pencapaian tujuan 

program Dana BOS itu sendiri. Penggunaan dana yang tidak tepat atau tidak transparan 

dapat menyebabkan fasilitas sekolah tidak berkembang dengan baik, atau bahkan 

menimbulkan masalah baru seperti ketidakpuasan dari orang tua siswa dan masyarakat. 

Oleh karena itu, penting bagi setiap sekolah untuk memiliki manajemen yang terampil dan 

pemahaman yang jelas mengenai aturan penggunaan dana BOS agar dana tersebut dapat 

memberikan manfaat yang maksimal bagi perkembangan pendidikan di Indonesia. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pengelolaan Dana BOS 

Efektivitas pengelolaan Dana BOS sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan penggunaan dana tersebut dalam meningkatkan fasilitas 

dan kualitas pendidikan. Beberapa faktor utama yang mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan Dana BOS antara lain:8 

a. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Staf Administrasi 

Kemampuan kepala sekolah dan staf administrasi dalam merencanakan, mengelola, 

dan mengawasi penggunaan dana BOS sangat mempengaruhi efektivitasnya. Kepala 

sekolah yang memiliki keterampilan manajerial yang baik dapat membuat keputusan yang 

tepat dalam alokasi dana, serta memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan prioritas 

kebutuhan sekolah. 

b. Pemahaman Terhadap Regulasi Penggunaan Dana BOS 

Pemahaman yang baik mengenai regulasi penggunaan Dana BOS juga sangat penting. 

Sekolah yang memahami dengan jelas peraturan dan ketentuan yang mengatur penggunaan 

dana ini akan lebih mudah dalam merencanakan dan melaksanakan penggunaan dana sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Transparansi dalam pengelolaan dana BOS akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dan orang tua siswa. Sekolah yang mengelola dana BOS dengan transparan, di 

mana aliran dana dapat dipantau dengan jelas, cenderung lebih efektif dalam menghindari 

penyalahgunaan dan memastikan bahwa dana digunakan untuk kepentingan yang tepat. 

d. Dukungan dari Pemerintah Daerah 

Dukungan dari pemerintah daerah sangat penting dalam memastikan bahwa dana BOS 

disalurkan tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang ada. Pemerintah daerah juga dapat 

memberikan bantuan teknis dan pelatihan kepada sekolah dalam hal pengelolaan dana, 

sehingga sekolah dapat mengelola dana dengan lebih baik. 

e. Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua 

 
 7 Nugroho, S., & Sari, M. (2022). "Pengaruh Pengelolaan Dana BOS terhadap Peningkatan Fasilitas 

Pendidikan di Sekolah Dasar." Jurnal Ilmu Pendidikan, 15(1), h. 71-78. 

 8 Suryana, Y. (2015). Manajemen Pendidikan: Teori, Konsep, dan Aplikasi. Alfabeta. h. 98. 
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Partisipasi aktif masyarakat dan orang tua siswa dalam proses perencanaan dan 

pengawasan penggunaan dana BOS juga berperan penting. Keterlibatan mereka dapat 

membantu memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan 

dan mengurangi potensi penyalahgunaan.9 

Kesimpulannya, efektivitas pengelolaan Dana BOS sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi. Dengan memperhatikan faktor-faktor 

ini, sekolah dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola dana BOS secara 

efisien dan efektif, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan dan fasilitas di sekolah. 

HASIL PENELITIAN 

1. Efektivitas kebijakan pengelolaan dana BOS dalam meningkatkan fasilitas 

sekolah 

Efektivitas pengelolaan Dana BOS sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan penggunaan dana tersebut dalam meningkatkan fasilitas 

dan kualitas pendidikan. Beberapa faktor utama yang mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan Dana BOS antara lain: 

a. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Staf Administrasi 

Kemampuan kepala sekolah dan staf administrasi dalam merencanakan, mengelola, 

dan mengawasi penggunaan dana BOS sangat mempengaruhi efektivitasnya. Kepala 

sekolah yang memiliki keterampilan manajerial yang baik dapat membuat keputusan yang 

tepat dalam alokasi dana, serta memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan prioritas 

kebutuhan sekolah. 

b. Pemahaman Terhadap Regulasi Penggunaan Dana BOS 

Pemahaman yang baik mengenai regulasi penggunaan Dana BOS juga sangat penting. 

Sekolah yang memahami dengan jelas peraturan dan ketentuan yang mengatur penggunaan 

dana ini akan lebih mudah dalam merencanakan dan melaksanakan penggunaan dana sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Transparansi dalam pengelolaan dana BOS akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dan orang tua siswa. Sekolah yang mengelola dana BOS dengan transparan, di 

mana aliran dana dapat dipantau dengan jelas, cenderung lebih efektif dalam menghindari 

penyalahgunaan dan memastikan bahwa dana digunakan untuk kepentingan yang tepat. 

d. Dukungan dari Pemerintah Daerah 

Dukungan dari pemerintah daerah sangat penting dalam memastikan bahwa dana BOS 

disalurkan tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang ada. Pemerintah daerah juga dapat 

memberikan bantuan teknis dan pelatihan kepada sekolah dalam hal pengelolaan dana, 

sehingga sekolah dapat mengelola dana dengan lebih baik.10 

e. Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua 

Partisipasi aktif masyarakat dan orang tua siswa dalam proses perencanaan dan 

pengawasan penggunaan dana BOS juga berperan penting. Keterlibatan mereka dapat 

membantu memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan 

dan mengurangi potensi penyalahgunaan. 

Kesimpulannya, efektivitas pengelolaan Dana BOS sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi. Dengan memperhatikan faktor-faktor 

ini, sekolah dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola dana BOS secara 

 
9 Setiawan, I., & Rahmawati, S. (2019). "Pengelolaan Dana BOS dan Implikasinya terhadap Kualitas Fasilitas 

Sekolah." Jurnal Administrasi Pendidikan, 16(3), h. 144-150. 
10 Ramli, F., & Wulandari, A. (2020). "Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Dana BOS di Sekolah 

Menengah Pertama." Jurnal Pendidikan dan Kebijakan, 10(1), h. 112-118. 
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efisien dan efektif, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan dan fasilitas di sekolah. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan dana BOS dalam 

peningkatan fasilitas sekolah 

Efektivitas pengelolaan Dana BOS dalam peningkatan fasilitas sekolah dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling terkait. Faktor-faktor ini mencakup aspek internal seperti 

kemampuan manajerial kepala sekolah dan staf administrasi, serta pemahaman terhadap 

regulasi penggunaan dana. Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan dari pemerintah 

daerah dan partisipasi aktif masyarakat dan orang tua juga memainkan peran penting dalam 

menentukan seberapa optimal dana tersebut digunakan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan fasilitas sekolah. Pengelolaan yang baik akan memastikan bahwa dana yang 

diterima dapat digunakan dengan tepat sasaran, efisien, dan memberikan dampak positif 

bagi kualitas pendidikan dan fasilitas yang ada di sekolah.11 

a. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Staf Administrasi 

Pengelolaan Dana BOS yang efektif sangat bergantung pada kemampuan manajerial 

kepala sekolah dan staf administrasi. Kepala sekolah yang memiliki keterampilan dalam 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan dana dapat memprioritaskan kebutuhan 

fasilitas sekolah dengan tepat. Selain itu, staf administrasi yang terampil dalam mengelola 

keuangan sekolah juga berperan penting dalam memastikan bahwa dana digunakan secara 

efisien. 

b. Pemahaman Terhadap Regulasi Penggunaan Dana BOS 

Pemahaman yang baik mengenai regulasi yang mengatur penggunaan Dana BOS 

sangat penting untuk memastikan dana digunakan sesuai dengan ketentuan yang ada. 

Sekolah yang memahami dengan jelas peraturan-peraturan tersebut dapat menghindari 

kesalahan dalam penggunaan dana, serta memastikan bahwa dana digunakan untuk 

meningkatkan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan. 

c. Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Transparansi dalam pengelolaan Dana BOS akan meningkatkan kepercayaan dari 

masyarakat dan orang tua siswa. Pengelolaan yang transparan memungkinkan masyarakat 

untuk memantau penggunaan dana secara langsung, yang dapat mencegah penyalahgunaan 

dan memastikan bahwa dana digunakan untuk kepentingan yang tepat. Akuntabilitas juga 

penting agar setiap pengeluaran dapat dipertanggungjawabkan dengan jelas. 

d. Dukungan dari Pemerintah Daerah 

Dukungan yang diberikan oleh pemerintah daerah dalam hal pengawasan, pelatihan, 

dan penyuluhan kepada sekolah sangat mempengaruhi efektivitas pengelolaan Dana BOS. 

Pemerintah daerah yang memberikan bimbingan teknis dan memastikan bahwa dana 

disalurkan dengan tepat waktu akan membantu sekolah dalam merencanakan dan 

melaksanakan penggunaan dana dengan lebih baik. 

e. Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua 

Partisipasi masyarakat dan orang tua siswa dalam proses perencanaan dan 

pengawasan penggunaan Dana BOS dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan dana. 

Dengan adanya pengawasan dari luar, sekolah akan lebih berhati-hati dalam menggunakan 

dana dan memastikan bahwa dana tersebut benar-benar digunakan untuk kepentingan 

peningkatan fasilitas sekolah. 

Kesimpulannya, efektivitas pengelolaan Dana BOS dalam peningkatan fasilitas 

sekolah sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal seperti kemampuan manajerial, 

 
 11 Prasetyo, A., & Rahayu, S. (2020). "Peran Dana BOS dalam Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Sekolah di Daerah Terpencil." Jurnal Pendidikan Indonesia, 19(4), h. 203-210. 
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pemahaman terhadap regulasi, dan transparansi, serta faktor eksternal seperti dukungan 

pemerintah daerah dan partisipasi masyarakat. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, 

sekolah dapat mengelola Dana BOS dengan lebih efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

peningkatan fasilitas pendidikan. 

3. Kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam memanfaatkan dana BOS untuk 

peningkatan fasilitas 

Sekolah-sekolah di Indonesia sering menghadapi berbagai kendala dalam 

memanfaatkan Dana BOS untuk peningkatan fasilitas, meskipun dana tersebut telah 

disalurkan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan sarana prasarana. 

Kendala-kendala ini bervariasi tergantung pada kondisi masing-masing sekolah, baik dari 

segi sumber daya manusia, administrasi, maupun pengawasan. Beberapa kendala yang 

sering dihadapi oleh sekolah dalam pengelolaan Dana BOS untuk fasilitas antara lain adalah 

keterbatasan sumber daya manusia yang terampil, pemahaman yang kurang terhadap 

regulasi, birokrasi yang rumit, keterbatasan anggaran, dan kurangnya pengawasan yang 

efektif.12 

a. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh sekolah adalah keterbatasan sumber daya 

manusia, terutama dalam hal kemampuan manajerial kepala sekolah dan staf administrasi. 

Kepala sekolah dan staf administrasi yang tidak memiliki keterampilan yang memadai 

dalam mengelola keuangan sekolah sering kali kesulitan dalam merencanakan dan 

menggunakan Dana BOS dengan efisien. Hal ini dapat menyebabkan dana tidak digunakan 

secara optimal untuk peningkatan fasilitas sekolah. 

b. Kurangnya Pemahaman tentang Regulasi 

Banyak sekolah yang masih kurang memahami secara mendalam regulasi yang 

mengatur penggunaan Dana BOS. Pemahaman yang terbatas terhadap peraturan yang ada 

dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengalokasian dana, bahkan penyalahgunaan dana 

untuk kepentingan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kurangnya 

pemahaman ini sering kali menjadi hambatan besar dalam mencapai tujuan penggunaan 

Dana BOS yang maksimal. 

c. Birokrasi yang Rumit 

Proses administrasi yang rumit dan panjang dalam pengajuan serta penggunaan Dana 

BOS menjadi kendala yang signifikan bagi banyak sekolah. Sekolah sering kali harus 

memenuhi berbagai persyaratan administratif yang memakan waktu dan tenaga, yang dapat 

menghambat proses pengelolaan dana. Birokrasi yang berbelit-belit juga dapat 

memperlambat realisasi perbaikan fasilitas yang sangat dibutuhkan oleh sekolah. 

d. Keterbatasan Anggaran 

Meskipun Dana BOS telah disalurkan ke sekolah-sekolah, jumlah dana yang diterima 

oleh beberapa sekolah, terutama yang berada di daerah terpencil atau dengan jumlah siswa 

yang banyak, sering kali tidak mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan fasilitas. 

Keterbatasan anggaran ini menghambat sekolah dalam melakukan renovasi atau perbaikan 

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. 

e. Kurangnya Pengawasan yang Efektif 

Pengawasan yang kurang efektif, baik dari pemerintah daerah maupun masyarakat, 

sering kali menyebabkan penyalahgunaan atau penggunaan Dana BOS yang tidak efisien. 

Tanpa adanya pengawasan yang ketat, dana yang seharusnya digunakan untuk peningkatan 

fasilitas dapat disalahgunakan atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan tujuan yang telah 

 
 12 Prasetyo, A., & Rahayu, S. (2020). "Peran Dana BOS dalam Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Sekolah di Daerah Terpencil." Jurnal Pendidikan Indonesia, 19(4), h. 203-210. 
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ditetapkan. 

Secara keseluruhan, kendala-kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam 

memanfaatkan Dana BOS untuk peningkatan fasilitas sangat beragam, mulai dari 

keterbatasan sumber daya manusia hingga pengawasan yang kurang efektif. Untuk 

mengatasi kendala-kendala ini, diperlukan upaya kolaboratif antara pihak sekolah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat agar Dana BOS dapat digunakan secara optimal dan 

tepat sasaran untuk meningkatkan fasilitas pendidikan di sekolah.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas kebijakan pengelolaan Dana BOS dalam 

meningkatkan fasilitas sekolah menunjukkan hasil yang bervariasi, tergantung pada faktor-

faktor yang mempengaruhi pengelolaannya. Secara umum, kebijakan ini telah memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan fasilitas pendidikan, meskipun terdapat tantangan 

dalam implementasinya. Sekolah-sekolah yang memiliki manajerial yang baik dan 

pemahaman yang kuat tentang regulasi penggunaan Dana BOS cenderung lebih efektif 

dalam memanfaatkan dana untuk perbaikan fasilitas, seperti renovasi ruang kelas, 

pengadaan peralatan, dan perbaikan sarana lainnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan Dana BOS dalam 

peningkatan fasilitas sekolah meliputi kemampuan manajerial kepala sekolah dan staf 

administrasi, pemahaman terhadap regulasi, transparansi dalam pengelolaan, serta 

dukungan dari pemerintah daerah dan partisipasi masyarakat. Sekolah yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang regulasi dan didukung oleh sumber daya manusia yang 

terampil dapat mengelola Dana BOS dengan lebih efisien. Selain itu, pengawasan yang 

efektif dari pemerintah dan partisipasi masyarakat juga berperan penting dalam memastikan 

penggunaan dana yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan fasilitas sekolah. 

Namun, meskipun ada potensi besar dalam penggunaan Dana BOS untuk 

meningkatkan fasilitas sekolah, kendala-kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam 

memanfaatkan dana tersebut tidak dapat diabaikan. Keterbatasan sumber daya manusia, 

birokrasi yang rumit, serta kurangnya pengawasan yang efektif menjadi hambatan utama 

dalam pengelolaan Dana BOS. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas penggunaan 

Dana BOS, diperlukan upaya perbaikan dalam hal pelatihan manajerial, penyederhanaan 

prosedur administratif, dan penguatan pengawasan agar dana dapat digunakan secara 

optimal untuk meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan di sekolah. 
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